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ABSTRACT 

 

The moral development of the child is very important in the process of 

continuing his life in the future, the moral development of the child is 

influenced by internal and external factors. The family is the main focus in 

maintaining the moral development of the child. If the family playsanactive 

role in maintaining the moral development of the child then, the child after 

adulthood can behave well. The purpose of this analysis is so that we can find 

out the role of the family in maintaining the moral development of the child. 

The method used in this analysis is a qualitative method. From this analysis 

we can find out that maintaining children's morals requires good cooperation 

in the family. 

 

Keywords: Development, Morals and Family 

 

ABSTRAK 

 

Perkembangan moral anak sangat penting dalam proses kelangsungan 

kehidupannya di masa depan, perkembangan moral anak di pengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Keluarga merupakan tumpuan utama 

dalam menjaga perkembangan moral anak. Apabila keluarga berperan secara 
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ABSTRACT 

 
Adolescence is a turbulent period because it is a period of change for a person 

from childhood to adulthood. It can be a crisis time for an individual. This crisis 

period can pose a threat to teenagers, namely moral problems that can be 

owned by teenagers everywhere, including in a big city Jakarta. This study 

aimed to describe what moral problems were faced by teenagers, especially 

junior high school students and how to foster morale for junior high school 

students. The research used a survey, and observation method in a junior high 

school and a literature review related to the moral development of 

adolescents. The results showed that the moral problems of adolescents in 

Jakarta were teen brawls, dirty and rude speech habits, cheating habits, 

addiction to online games and accessing pornographic content. While the way 

of moral development for junior high school students that can be taken is 

through character education in teaching and learning activities, school culture 

and habituation, as well as exemplary from parents and teachers. 

 

Key words: Adolescence, Moral Problem, Moral Development 
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ABSTRACT 

 

In order to improve the quality of service at the education office of Maybrat 

Regency, we must understand about our respective duties and functions so 

that we can carry out their duties in accordance with the responsibilities given. 

In order for all of this to work well, we need to understand the importance of 

the role of management. The role of management is very influential in 

improving the quality of service so that by implementing management we can 

carry out our duties according to the planning and organization in the 

education office to achieve effective and efficient goals. The purpose of this 

study was to find out how the role of management applied to the Education 

Office in improving the service and performance of the Education Office 

employees. With work based on management principles, we can delegate our 

tasks or time well and employee performance indicators can be seen based on 

the quality of work, quantity of work, responsibility and ability to work 

together. 

 

Keywords: Management Role, Employee Performance. 
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ABSTRACT 

 

Moral education is very important to be given to the younger generation in 

general and especially among the younger generation of the church. Because 

with moral education, it is hoped that the moral development of the younger 

generation can run according to the teachings of the Bible. Moral education 

of the younger generation of the church is the main task of parents and the 

church in guiding and directing the younger generation of the church in 

accordance with church teachings based on the Bible/God's Word. The active 

role of parents and church leaders is very important in supervising the 

behavior of the younger generation of the church and being able to provide 

education, so that they can improve intelligence, skills and increase the 

creativity of the younger generation of the church to become better human 

beings and be useful for the future of the church, nation and state. 

 

Keywords: Moral Education, Parents, Leaders, Youth 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan moral sangatlah penting untuk diberikan bagi generasi 

muda secara umum dan khususnya dikalangan generasi muda gereja. Sebab 

dengan adanya pendidikan moral, diharapkan perkembangan moral generasi 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this analysis is (1) Knowing the process of implementing 

religious and moral values through the habituation (2) Knowing the results of 

the implementation of religious and moral values through the habituation. 

This analysis uses a qualitative approach with a descriptive type of 

research that focuses on a case study conducted at the Teratai Putih Global 

Islamic Kindergarten, Bekasi. By using data collection in the form of: 

observation, interviews and documentation. 

The results of the analysis show that the implementation of religious and 

moral values uses the habituation method in Group B in Kindergarten. In its 

implementation, it has habituation activities including; Routine habituation 

contains activities that are carried out continuously with routine and certainty; 

Programmed habituation contains activities that are carried out in stages 

according to the educational calendar or a predetermined schedule; 

Spontaneous habituation which contains activities carried out without being 

limited by place, space and time; and giving examples contains examples and 

advice to students. The results of the implementation of religious and moral 

values through the habituation method show that gradually helping children 
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ABSTRAK 

 

Konsep merdeka belajar merupakan tawaran dalam merekonstruksi sistem 

pendidikan nasional. Penataan ulang sistem pendidikan dalam rangka 

menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa yang dapat menyesuaikan 

dengan perubahan zaman. Pendidikan moral adalah suatu program yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan perilaku seseorang agar lebih baik 

lagi, dapat menyesuaikan diri dengan menyesuaikan tujuan hidup masyarakat 

yang bermoral. Tujuan tulisan ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

konsep merdeka belajar yang dicanangkan oleh Nadiem Makarim dan 

relevansinya terhadap pendidikan moral. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 

1 Nambioman Bapai, Kampung Mur, Distrik Nambioman Bapai, Kabupaten 

Mappi. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan dimana penulis 

menggunakan berbagai literatur yang relevan serta melakukan pengamatan 

pribadi terkait iklim dan karakter peserta didik dilingkungan sekolah. Proses 

pengumpulan data yang dilakukan melalui pengumpulan bahan pustaka atau 

literatur berupa buku, artikel, hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan moral di sekolah penting dilakukan oleh guru dan segenap 

komponen warga sekolah yang diterapkan dalam merdeka belajar sehingga 

tercapai pendidikan moral yang komprehensif. Dalam pendidikan moral, nilai-

nilai yang ditanamkan guru kepada peserta didik adalah keramahan, 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, patriotisme, dan belas kasih. Nilai-nilai 
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ABSTRAK 

 

Sejak dunia menghadapi masa pandemic COVID-19, ketika itu juga kegiatan 

belajar mengajar di Kampus X berlangsung dengan sistem pembelajaran 

online. Suka tidak suka, setuju tidak setuju, ataupun menerima atau tidak 

namun kegiatan belajar mengajar harus tetap berlangsung. Kesiapan layanan 

pendidikan juga diharapkan siap mendukung kegiatan belajar mengajar 

mahasiswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peningkatan kualitas layanan pendidikan yang diberikan oleh Kampus X 

kepada mahasiswanya selama pembelajaran online. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif, instrumen dalam penelitian ini 

adalah penelitian sendiri, teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi, informan dalam penelitian ini adalah Direktur Pengembangan 

Teknologi Informasi pada kampus X. Hasil dari penelitian adalah berupa 

adanya terbentuknya unit kerja baru yang membuat sistem layanan online 

yang diberikan kampus X sejak pembelajaran online. Unit kerja baru ini adalah 

Pengembangan Teknologi Informasi, yang membawahi beberapa operator-

operator dalam menjalankan Perpustakaan online, Sistem Informasi 
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